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ABSTRAK

Ketahanan perempuan dan agensi mereka dalam berbagai konteks sosial merupakan aspek penting dalam
memahami dinamika pemberdayaan gender. Artikel ini mengkaji konsep ketahanan perempuan dalam aspek
ckonomi, sosial dan keluarga dengan menyoroti peran agensi perempuan, khususnya bagi perempuan purna pekerja
migran. Penelitian ini dilakukan di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode fenomenologi melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi literature.
Subjek penelitian berjumlah 11 orang yang terdiri dari pengurus komunitas, perempuan purna pekerja migran,
pemangku kepentingan dan keluarga pekerja migran, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
pengalaman mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agensi perempuan berperan dalam meningkatkan
ketahanan keluarga melalui pengambilan keputusan strategis dalam aspek ekonomi, pendidikan dan sosial.
Perempuan prna pekerja migran juga mampu mengembangkan otonomi finansial dan memperkuat peran mereka
dalam keluarga maupun komunitas setelah kembali ke tanah air. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
agensi perempuan pekerja migran tidak hanya berkontribusi terhadap ketahanan keluarga, tetapi juga memperluas
ruang keberdayaan di ranah sosial. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan kelembagaan dan
kebijakan berbasis gender, khususnya melalui penguatan peran komunitas berbasis commmunity based organization
(CBO), untuk mempercepat proses reintegrasi sosial-ekonomi perempuan purna pekerja migran secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Ketahanan perempuan, agensi perempuan, perempuan purna pekerja migran, pemberdayaan gender

ABSTRACT

Women's resilience and agency in various social contexts are important aspects in understanding the dynamics of gender empowerment.
This article excamines the concept of women's resilience in economic, social, and family aspects by highlighting the role of women's agency,
especially for former female migrant workers. This research was conducted in Tinumpuk Village, Indramayn Regency, using a
qualitative approach and phenomenological methods through in-depth interviews, participatory observation, and literature study. The
research subjects consisted of 11 people, including community leaders, female former migrant workers, stakebolders, and families of
migrant worfkers, who were selected using purposive sampling based on their experiences. The results show that women's agency plays a
role in increasing family restlience through strategic decision-mafking in economic, educational, and social aspects. Former female migrant
workers are also able to develop financial antonomy and strengthen their roles in their families and communities after returning to their
homeland. The conclusion of this study confirms that the agency of female migrant workers not only contributes to family resilience but
also expands the space for empowerment in the social. The implications of this study show the importance of institutional support and
gender-based policies, particularly throngh strengthening the role of commmunity-based organizations (CBQOs), to accelerate the process of
sustainable socio-economic reintegration of former female migrant workers.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan perempuan purna pekerja migran menjadi isu krusial dalam dinamika sosial ekonomi di
Indonesia, terutama di daerah dengan tingkat migrasi tenaga kerja yang tinggi seperti Kabupaten
Indramayu. Banyak perempuan yang kembali ke tanah air setelah bekerja di luar negeri mengalami
berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan psikologis, termasuk hilangnya status sosial sebagai pencari
nafkah utama (main breadwinner) dalam keluarga (Ong, 1997). Perubahan ini tidak hanya berdampak pada
kehidupan pribadi mereka, tetapi juga memperlihatkan bagaimana konstruksi gender yang melekat dalam
masyarakat membatasi ruang gerak dan peran perempuan dalam keluarga dan komunitas. Dalam konteks
ini, konsep agensi perempuan menjadi relevan untuk menganalisis bagaimana perempuan purna pekerja
migran berupaya merekonstruksi peran dan identitas mereka pasca migrasi.

Data Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) tahun 2025 mencatat sebanyak 135.191
pekerja migran Indonesia (PMI) telah diberangkatkan ke luar negeri, dengan dominasi perempuan
sebanyak 88.616 orang dan sisanya laki-laki berjumlah 46.575 orang. Negara tujuan terbanyak mancakup
Hong Kong, Taiwan dan Malaysia dengan jenis pekerjaan yang didominasi di sektor domestik, seperti
pekerja rumah tangga, pengasuh, buruh perkebunan, dan pekerja umum (Yonatan, 2025). Pada tingkat
provinsi, Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah tercatat sebagai wilayah dengan jumlah penempatan
tertinggi di Indonesia (Data Penempatan dan Pelindungan, 2025). Sementara itu dalam level kabupaten,
laporan penempatan pekerja migran Indonesia sepanjang tahun 2025 menunjukkan bahwa Kabupaten
Indramayu menempati posisi kedua secara nasional dengan total 4.837 orang (Baihaqi, 2024). Salah satu
daerah yang menjadi wilayah pengirim pekerja migran di Kabupaten Indramayu adalah Desa Tinumpuk,
Kecamatan Juntinyuat (Sinpo, 2022).

Migrasi tidak selamanya menjamin keberlanjutan kesejahteraan bagi pekerja migran Indonesia, khususnya
setelah mereka kembali ke tanah air. Banyak purna pekerja migran Indonesia mengalami kesulitan dalam
mengelola hasil kerja secara produktif (Rahmawati et al., 2024; Saleh, 2023). Remintasi kerap kali
digunakan untuk konsumsi rumah tangga, seperti pembangunan rumah, pembelian barang elektronik,
lahan pertanian, hingga kebutuhan sehari-hari, tanpa disertai investasi jangka panjang (Setiadi, 2020;
Rofiuddin, 2020; Eviana, 2018). Sebagian lainnya mengalokasikan dana tersebut untuk keperluan strategis,
seperti biaya pendidikan, pelunasan hutang atau pengobatan anggota keluarga (Daulay et al., 2025; Susanti,
2025).

Tantangan pasca migrasi tidak hanya menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga berdampak pada ketahanan
keluarga. Ketika aliran remitansi terhenti, banyak rumah tangga PMI mengalami tekanan ekonomi, sebab
tidak memiliki sumber pendapatan alternatif (Tanjung et al., 2023). Temuan Rother (2017) menegaskan
bahwa konsumsi yang tidak terkendali dan lemahnya pengelolaan keuangan dapat memicu konflik rumah
tangga, bahkan perceraian. Hal ini mencerminkan bahwa dampak migrasi bersifat multidimensional,

menyentuh aspek sosial, psikologis, bahkan relasi gender. Sebagian purna PMI juga mengalami
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disorientasi sosial setelah kembali ke kampung halaman, seperti kesulitan mereposisi peran dan merasa
kehilangan arah hidup (Anggara et al., 2024). Padahal, pengalaman dan keterampilan mereka selama
bermigrasi menyimpan potensi besar yang belum terfasilitasi secara optimal. Dalam konteks ini,
komunitas purna PMI berperan penting sebagai jembatan reintegrasi sosial dan ekonomi.

Salah satu bentuk nyata komunitas berbasis organisasi bagi pekerja migran Indonesia di Kabupaten
Indramayu adalah adanya Community Based Organization (CBO) Ibu-Tin Berseri yang berperan sebagai
wadah pemberdayaan perempuan purna pekerja migran di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu.
Komunitas semacam ini tidak hanya menjadi ruang solidaritas, tetapi juga memungkinkan perempuan
untuk berperan aktif sebagai subjek dalam proses pemberdayaan, bukan sekadar objek kebijakan sosial
(Molakeng, 2021). Dalam konteks ini, agensi perempuan tidak hanya merujuk pada kapasitas individu
dalam mengambil keputusan, tetapi juga mencakup tindakan kolektif yang memungkinkan mereka untuk
menegosiasikan posisi sosial, memperoleh akses terhadap sumber daya, dan menantang norma-norma
gender yang membatasi ruang gerak mereka.

Meski demikian, kajian akademis tentang purna pekerja migran di Indonesia masih terbatas pada isu
remintasi, kerentanan ekonomi, atau perlindungan hukum (Setiadi, 2020; Rahmawati et al., 2024; Yusuf
et al.,, 2024). Penelitian mengenai bagaimana perempuan purna pekerja migran Indonesia membangun
kembali ketahanan keluarga dan identitas sosial mereka melalui agensi di dalam organisasi berbasis
komunitas masih jarang dibahas. Dalam studi internasional, seperti di Filipina dan Vietnam menunjukkan
bahwa organisasi komunitas memiliki peran strategis dalam memperkuat reintegrasi sosial ekonomi
pekerja migran melalui pelatihan, jaringan sosial dan advokasi kebijakan (Molakeng, 2021; Rother, 2017).
Dengan demikian, terdapat gap analisis yang perlu menjembatani untuk memahami secara lebih
mendalam peran community based organization (CBO) dalam konteks lokal Indonesia, khususnya di daerah
dengan tingkat migrasi tinggi seperti Kabupaten Indramayu.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis
bagaimana community based organization Ibu-Tin Berseri membentuk agensi perempuan purna peketja
migran di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu serta dampaknya terhadap ketahanan keluarga dan
keberdayaan sosial-ekonomi mereka. Secara akademis, penelitian ini memperluas wacana pemberdayaan
berbasis komunitas dengan pendekatan analisis gender dan teori agensi perempuan. Secara praktis,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pendampingan dan kebijakan yang lebih inklusif
untuk mendukung reintegrasi purna pekerja migran Indonesia di Kabupaten Indramayu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk memahami secara
mendalam pengalaman perempuan purna pekerja migran dalam membangun agensi mereka melalui
community based organization (CBO) Ibu-Tin Berseri di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu. Pendekatan
fenomenologi dipilih, sebab bertujuan untuk menggali makna dari pengalaman subjektif para informan

dalam konteks analisis gender di ranah keluarga, sosial, dan kemasyarakatan (Creswell, 2017). Metode ini
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juga memungkinkan peneliti untuk memahami esensi dari pengalaman-pengalaman tersebut secara
reflektif dan mendalam (Holmes, 2005; Desvianto, 2013), sehingga dapat menemukan dimensi yang
tersembunyi di balik praktik-praktik sosial yang dijalani oleh para perempuan purna pekerja migran
Indonesia.
Subjek penelitian ini adalah perempuan purna pekerja migran yang tergabung dalam komunitas Ibu-Tin
Berseri, pengurus komunitas, anggota keluarga pekerja migran, serta pemangku kepentingan di tingkat
desa. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan aktif dalam
organisasi, lama pengalaman bekerja di luar negeri serta status sosial di masyarakat. Karakteristik informan
meliputi usia, status pernikahan, lama bekerja di luar negeri, lama kembali ke desa dan pendidikan terakhir.
Secara keseluruhan terdapat 11 informan yang terdiri dari 6 perempuan purna pekerja migran, 2 pengurus
komunitas, 2 anggota keluarga dan 1 pemangku kepentingan desa. Profil informan terangkum dalam tabel
di bawah ini, yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Profil Informan Penelitian

Kode Peran/Status | Usia Status Lama Lama Pendidikan
Informan Pernikahan | Bekerjadi | Kembali | Terakhir
Luar ke Desa
Negeri
P1 Pengurus Ibu- 38 Menikah 5 tahun | 3 tahun Strata 1
Tin Berseri (Saudi
Arabia)
P2 Pengurus Ibu- 43 Menikah 10 tahun | 5 tahun SD
Tin Berseri (Malaysia
dan Kuwait)
P3 Purna pekerja 36 Menikah 2 tahun | 1 tahun SMP
migran (Qatar)
P4 Purna pekerja 29 Cerai 5 tahun | 1 tahun SD
migran (Hongkong)
P5 Purna pekerja 55 Ceral mati (7 tahun) 3 tahun SD
migran (Arab Saudi,
Kuwait)
P6 Purna pekerja 33 Menikah 5 tahun | 2 tahun SMP
migran (Malaysia)
P7 Purna pekerja 36 Menikah 7 tahun | 4 tahun SMP
migran (Singapura)
P8 Pemangku 45 Menikah - - Strata 1
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kepentingan
desa

P9 Anggota 53 Tidak - - SD
keluarga menikah
(kakak)

P10 Anggota 25 Belum - - SD
keluarga menikah
(anak)

P11 Purna pekerja 34 Cerat 5 tahun | 2 tahun SMP
migran (Hongkong)

Sumber: Temuan Peneliti (2024)

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam
dan studi literatur. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti kegiatan komunitas guna
memahami interaksi sosial dan dinamika pemberdayaan dalam community based organization Ibu-Tin Berseri.
Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur agar informan dapat mengungkapkan
pengalaman, perspektif serta strategi agensi yang mereka gunakan dalam menavigasi kehidupan pasca
migrasi. Sementara, studi literatur dilakukan untuk memperkuat analisis dengan konsep dan teori yang
relevan.

Untuk menganalisis data, peneliti mengikuti langkah-langkah umum dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1)
mentranskip data hasil wawancara dan catatan lapangan; 2) mereduksi data dengan menyaring informasi
sesuai fokus penelitian; 3) menyajikan data secara tematik agar lebih mudah dipahami; 4) menarik
kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari hasil analisis (Creswell, 2017). Dengan metode ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan bermakna tentang bagaimana
community based organization Ibu-Tin Berseri berperan dalam membantu proses pemberdayaan serta
penyesuaian sosial-ekonomi bagi perempuan purna pekerja migran di Desa Tinumpuk, Kabupaten

Indramayu.

KERANGKA TEORI/KONSEP

Ketahanan Perempuan Purna Pekerja Migran

Ketahanan perempuan merupakan kapasitas individu dan kolektif dalam menghadapi, beradaptasi, serta
bangkit dari tantangan yang mengancam kesejahteraan mereka, baik itu aspek ekonomi, sosial, psikologis
maupun lingkungan. Ketahanan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan bertahan dalam situasi sulit,
tetapl juga mencakup aspek pemberdayaan yang memungkinkan perempuan menciptakan perubahan
positif dalam kehidupan pribadi maupun komunitasnya (Anggraini, 2024).

Berdasarkan teori resilience yang diungkapkan oleh Ungar (2011), ketahanan tidak dianggap sebagai kualitas

individual yang bersifat statis, melainkan proses dinamis yang terbentuk melalui hubungan interaksi antara
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individu dengan lingkungan sosial. Dalam kehidupan perempuan, ketahanan berkaitan erat dengan
pengalaman dan strategi adaptif mereka yang dipengaruhi oleh konstruksi tentang gender, akses terhadap
sumber daya serta relasi kuasa yang ada di dalam kehidupan masyarakat (Kabeer, 2014). Oleh karena itu,
ketahanan perempuan tidak bisa dipahami hanya sebagai daya tahan secara individual, tetapi juga sebagai
bentuk dati kemampuan kolektif dalam menegosiasikan norma dan struktur sosial yang telah membatasi
ruang gerak mereka.

Ketahanan perempuan juga tidak dapat terlepas dari aspek ketahanan ekonomi yang merujuk pada
kemampuan untuk mempertahankan stabilitas finansial bagi diri sendiri maupun keluarga dalam situasi
sulit, seperti krisis ekonomi atau kehilangan pekerjaan. Ketahanan ekonomi perempuan dilatarbelakangi
oleh beberapa aspek yang terjadi di dalamnya. Menurut Dwinandia (2022), kemampuan ekonomi
perempuan sangat dipengaruhi oleh akses terhadap sumber daya finansial, pendidikan serta kesempatan
kerja yang setara. Penelitian oleh Farah (2020) menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki
keterampilan kewirausahaan dan pendidikan keuangan lebih mampu mengelola keuangan keluarga secara
efektif, beradaptasi dengan perubahan ekonomi serta meningkatkan taraf hidup mereka. Selain itu,
keberadaan jaringan sosial dan dukungan komunitas juga berperan dalam meningkatkan ketahanan
ekonomi perempuan (Lestari, 2017).

Hal selaras juga terjadi pada perempuan purna pekerja migran di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu,
ketahanan tidak hanya diukur dari sejauh mana mereka mampu bertahan setelah kepulangan dari luar
negeri, melainkan juga bagaimana mereka memanfaatkan pengalaman bermigrasi sebagai modal sosial,
kultural, dan ekonomi untuk membangun kehidupan yang lebih berkelanjutan. Fenomena kepulangan
migran di wilayah ini memperlihatkan dinamika kompleks, mulai dari tantangan ekonomi pasca-migrasi,
stigma sosial hingga perubahan relasi gender dalam rumah tangga.

Selain itu, ketahanan perempuan purna pekerja migran di wilayah ini dapat dipahami melalui konsep
negotiated resilience Joseph (2013), yakni strategi adaptif yang lahir dari proses negosiasi terhadap norma,
ckspektasi sosial, dan kondisi struktural yang mereka hadapi. Keterlibatan mereka dalam community based
organization (CBO) Ibu-Tin Berseri memperlihatkan bahwa ketahanan tidak sekadar persoalan bertahan
secara individual, melainkan juga untuk membangun solidaritas sosial sebagai sarana melawan kerentanan
pasca migrasi. Pada situasi ini, ketahanan perempuan lebih tepat dipahami sebagai proses aktif yang
memiliki sifat relasional (Agustina, 2022). Dengan memperkuatkan hubungan individu, keluarga dan
komunitas dalam jaringan dukungan, sehingga dapat membantu para pekerja migran menjalani kehidupan
sehari-hari pasca migrasi.

Ketahanan perempuan dalam penelitian ini diposisikan secara lebih dinamis dan kritis. Tidak hanya
sckadar daya tahan pasif, melainkan proses transformatif yang menggabungkan kapasitas individu,
solidaritas komunitas serta negosiasi terhadap norma dan struktur sosial. Pemahaman ini penting untuk
dimiliki, sebab membuka ruang bagi analisis tentang bagaimana ketahanan berinteraksi dengan agensi

perempuan dan modal sosial komunitas dalam membentuk strategi pemberdayaan purna pekerja migran.
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Agensi Perempuan dalam Community Based Organization Ibu-Tin Berseri

Agensi perempuan merujuk pada kapasitas dan kemampuan untuk bertindak secara mandiri, mengambil
keputusan serta mempengaruhi perubahan dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat di sekitarnya.
Dalam teori gender dan sosiologi, agensi perempuan sering dipahami sebagai respons terhadap struktur
sosial yang patriakal, di mana perempuan memiliki kesempatan terbatas untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, baik di ruang domestik maupun publik (Dewi et al., 2024). Agensi perempuan
dapat terlihat dalam berbagai bentuk, termasuk perlawanan terhadap norma-norma yang menekan,
pengambilan keputusan dalam keluarga (Wulandari et al,, 2025), keterlibatan dalam kegiatan ekonomi
serta partisipasi dalam politik dan komunitas (Sudaryana, 2020).

Konsep ini menekankan bahwa perempuan bukan hanya objek kebijakan atau tindakan, tetapi juga subjek
yang memiliki kekuatan untuk mengubah keadaan hidupnya. Dalam konteks pembangunan sosial, agensi
perempuan sering kali dihubungkan dengan pemberdayaan, di mana mereka mendapatkan akses terhadap
pendidikan, kesempatan kerja serta dukungan sosial yang memungkinkan mereka mengeksplorasi potensi
dan menciptakan perubahan berkelanjutan (Aeni, 2019). Penelitian tentang agensi perempuan juga
menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki akses lebih besar terhadap sumber, pengetahuan dan
jaringan sosial memiliki kapasitas yang lebih kuat untuk mengartikulasikan kebutuhan mereka dan
memengaruhi kebijakan yang relevan dengan kehidupan mereka (Ali Maksum, 2025).

Agensi perempuan dalam konteks ketahanan keluarga merujuk pada peran aktif dan kemampuan dalam
mengambil keputusan, mengelola sumber daya, serta menghadapi tantangan guna menjaga kesejahteraan
dan stabilitas keluarganya. Dalam keluarga, agensi perempuan terlihat melalui kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi dan emosional, serta dalam pengelolaan peran ganda,
seperti menjadi pengasuh utama sekaligus pencari natkah (Fazri, 2019). Perempuan yang memiliki agensi
dalam keluarga tidak hanya bertindak sebagai pelaksana tugas rumah tangga, tetapi juga sebagai pemimpin
yang mampu mengarahkan keluarganya dalam situasi krisis, seperti kehilangan pekerjaan, penyakit atau
konflik internal.

Agensi ini memungkinkan perempuan untuk mempengaruhi keputusan-keputusan penting, mulai dari
pendidikan anak, alokasi anggaran rumah tangga, hingga kesehatan keluarga. Selain itu, agensi perempuan
dalam keluarga juga penting dalam membangun daya tahan emosional dan sosial, di mana mereka mampu
menciptakan suasana dukungan dan keterbukaan di dalam keluarga, membantu anggota keluarga lainnya
dalam menghadapi tekanan, serta memastikan keluarga tetap tangguh meski dihadapkan pada berbagai
tantangan. Dalam konteks ketahanan keluarga, agensi perempuan sering kali menjadi kunci dalam
menciptakan strategi adaptif dan inovatif untuk mengatasi ketidakpastian, sekaligus memperkuat
solidaritas dan keseimbangan dalam hubungan keluarga (Susanti, 2025).

Dalam konteks purna pekerja migran di Desa Tinumpuk, agensi perempuan terbentuk melalui
pengalaman bermigrasi yang telah memperkaya modal pengetahuan, keterampilan jaringan sosial dan

otonomi finansial (Basrowi, 2019). Bekerja di luar negeri menjadi kesempatan belajar yang
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memungkinkan perempuan untuk mengembangkan kapasitas yang lebih kuat saat kembali ke tanah air.
Namun, agensi tersebut tidak semata-mata tumbuh secara otomotis, melainkan merupakan hasil dari
negosiasi yang kompleks terhadap stigma sosial, keterbatasan lapangan di tanah air, serta reposisi peran
gender dalam keluarga. Pada kondist ini, agensi dapat dipahami sebagai praktik transformatif, bukan hanya
sekadar tentang persoalan pengelolaan kehidupan sehari-hari, melainkan upaya mendefinisikan ulang
identitas dan posisi sosial perempuan pasca migrasi.

Keterlibatan perempuan purna migran dalam organisasi berbasis komunitas seperti Ibu Tin-Berseri
memperlihat dimensi kolektif dari agensi. Perempuan tidak hanya mengupayakan kesejahteraan dirinya,
tetapi juga mengorganisir pengetahuan, dukungan, dan solidaritas untuk memperkuat posisi sosial
kelompok mereka. Dengan demikian, agensi dalam penelitian ini dipahami sebagai kapasitas individu dan
juga, sebagai modal kolektif yang dapat mendorong terjadinya perubahan sosial. Secara analitis, kerangka
agensi perempuan pada konteks ini menegaskan bahwa: 1) agensi merupakan proses negosiasi terhadap
struktur sosial; 2) agensi memiliki dimensi individual dan kolektif yang saling berkaitan; 3) agensi
perempuan purna pekerja migran menjadi faktor utama bagi ketahanan keluarga, ekonomi dan komunitas,
serta membuka peluang bagi lahirnya model pemberdayaan berbasis pengalaman migrasi.

Berdasarkan penjabaran diatas, menunjukkan bahwa agensi perempuan merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan ketahanan keluarga dan ketahahan ekonomi, terutama dalam konteks perempuan purna
pekerja migran. Perempuan yang memiliki agensi lebih tinggi cenderung lebih adaptif dalam menghadapi
tantangan sosial dan ekonomi, serta berkontribusi dalam pembangunan komunitas. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai agensi perempuan, kebijakan dan program pemberdayaan dapat
dirancang secara lebih efektif untuk mendukung kesejahteraan perempuan secara menyeluruh.

Modal Sosial sebagai Ruang Pemberdayaan Perempuan Purna Migran: Perspektif Bourdieu
Bourdieu (1986) mendefinisikan modal sosial sebagai akumulasi sumber daya aktual maupun potensial
yang dimiliki oleh individu maupun kelompok, yang bersumber dari kepemilikan jaringan relasi sosial
yang diakui dan dilembagakan. Modal sosial tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berinteraksi dengan bentuk
modal lainnya, seperti modal ekonomi, modal budaya dan modal simbolik (Bourdieu, 1984). Modal sosial
sendiri kerap kali berfungsi sebagai instrumen penting yang memungkinkan individu mengakses peluang,
dukungan dan legitimasi dalam kehidupan sosial.

Pandangan Bourdieu (1980) menjelaskan bahwa modal sosial memiliki dua tahapan utama. Perfama,
jaringan sosial yang menghubungkan individu dengan orang lain dalma hubungan yang berkelanjutan.
Kedna, kepercayaan dan pengakuan yang melekat dalam jaringan tersebut, sehingga dapat memberikan
legitimasi sosial. Artinya, modal sosial bukan hanya mencakup identitas diri dari seseorang saja, tetapi juga
tentang kualitas hubungan, kepercayaan dan bentuk pertukaran yang sering terjadi di dalamnya (Lubis,
2016). Dalam struktur sosial yang patriarkal, modal sosial perempuan seringkali terbatas pada ranah
domestik, namun keberadaan organisasi komunitas dapat memperluas dan memperkuat potensi

perempuan untuk dikembangkan.
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Secara konteks community based organization (CBO) Ibu-Tin Berseri di Desa Tinumpuk, Kabupaten
Indramayu, modal sosial dapat dianalisis melalaui tiga tahapan. Pertama, pada tahap individual, perempuan
purna pekerja migran memanfaatkan jaringan komunitas untuk mengakses informasi, dukungan
emosional dan peluang ekonomi. Pengalaman migrasi yang sebelumnya sering menimbulkan stigma justru
diubah menjadi modal sosial baru, di mana keterampilan dan pengalaman kerja di luar negeri diakui
sebagai aset berharga dalam komunitas.

Kedna, pada tahap kolektif, Ibu-Tin Berseri berfungsi sebagai wadah yang memperkuat hubungan
solidaritas sosial perempuan. Berbagai kegiatan yang ada di dalam komunitas ini, seperti pelatihan, arisan
dan pertemuan rutin telah menumbuhkan rasa kepercayaan timbal balik, sehingga dapat meningkatkan
kohesi sosial. Proses ini mencerminkan bagaimana modal sosial dapat menjadi basis untuk membangun
resiliensi kolektif, terutama dalam menghadapi kerentanan pasca migrasi seperti keterbatasan lapangan
kerja dan ketidakpastian ekonomi keluarga.

Ketiga, pada tahap struktural, modal sosial yang dimiliki komunitas ini memiliki peranan penting dalam
memperluas akses ke sumber daya pihak eksternal. Salah satunya adalah dengan berkolaborasi dengan
lembaga pemerintah atau swadaya dapat membuat komunitas memperoleh dukungan program
pemberdayaan dan pelatihan keterampilan. Hal ini memperlihatkan bagaimana modal sosial dapat
dijadikan sebagai modal ekonomi melalui usaha produktif dan modal budaya yang diimplementasikan
melalui peningkatan kapasitas dan pengetahuan.

Keberadaan komunitas Ibu-Tin Berseri dapat dipahami sebagai wadah untuk memproduksi,
mereproduksi dan mengubah modal sosial menjadi sesuatu yang berharga. Komunitas ini tidak hanya
menjadi wadah bagi perempuan purna pekerja migran dalam membangun hubungan solidaritas,
melainkan juga sebagai ruang untuk menegosiasikan ulang posisi mereka dalam struktur sosial yang lebih
luas. Analisis ini memperlihatkan bahwa modal sosial yang disampaikan oleh Pierre Bourdieu tidak hanya
relevan untuk menjelaskan dinamika internal komunitas, tetapi juga penting untuk memahami bagaimana
perempuan purna pekerja migran mengartikulasikan agensi mereka dan memperkuat ketahanan keluarga
serta komunitas secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketahanan Perempuan Purna Pekerja Migran

Fenomena migrasi tenaga kerja di Kabupaten Indramayu, khususnya yang terjadi di Desa Tinumpuk, tidak
terlepas dari dinamika sosial, ekonomi dan budaya yang telah melekat sejak lama dalam kehidupan
masyarakat. Secara umum, dorongan migrasi di Indonesia dipicu oleh tingginya permintaan tenaga kerja
luar negeri, besarnya perbedaan upah dibandingkan dengan pekerjaan di dalam negeri, serta peluang
memperoleh keterampilan baru (Dhea, 2023). Menurut Anggara et al. (2024), kawasan Asia menyerap
jutaan tenaga kerja asing dari negara-negara dengan tingkat upah rendah, termasuk negara Indonesia. Hal
ini juga didukung dengan pernyataan dari Cahyaningrum (2020) bahwa migrasi terjadi ketika keuntungan

ckonomi yang diperoleh di lokasi baru lebih besar dibandingkan biaya sosial dan ekonomi yang
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ditanggung di daerah asal.
Kesenjangan pembangunan antar daerah juga berpotensi memperparah ketimpangan kesempatan ketja,
terutama di wilayah perdesaan (Kirana, 2017; Ariefianto, 2019). Erisanna (2025) menyoroti bahwa
meningkatnya jumlah angkatan kerja di Indonesia tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja
yang layak. Dengan kondisi tersebut, migrasi ke luar negeri kerap kali dianggap sebagai solusi alternatif
untuk mengatasi permasalahan ekonomi. Bahkan, bagi sebagian keluarga, keberhasilan menjadi pekerja
migran merupakan suatu kebanggaan tersendiri, sebab hasilnya terlihat dengan jelas dalam bentuk rumah,
kendaraan maupun harta benda lainnya (Eviana, 2018).
Berdasarkan temuan lapangan memperlihatkan bahwa mayoritas migrasi di Desa Tinumpuk dilakukan
oleh kaum perempuan, khususnya yang bekerja pada ranah domestik, seperti asisten rumah tangga dan
pengasuh anak di Malaysia, Arab Saudi, Kuwait, Qatar dan Singapura. Dominasi ini dilatarbelakangi oleh
tingginya permintaan tenaga kerja perempuan di luar negeri, minimnya lapangan kerja di dalam negeri,
rendahnya pendidikan, serta kebutuhan ekonomi yang mendesak (Sugito, 2018; Rahmawati, 2017). Hal
ini telah diperkuat dengan adanya pernyataan dari informan, yaitu:
“Pertama kali berangkat tuh barn banget lulus SMP, jadi karena nggak bisa apa-apa selain beberes kan, yandah
kerja jadi TKW sebagai asisten rumab tangga di Quwait.” (P4, purna pekerja migran, personal
communication, 22 Juni 2025).
Temuan tersebut menegaskan bahwa migrasi perempuan dari Kabupaten Indramayu tidak hanya
dominan secara kuantitatif, melainkan mencerminkan faktor kultural dan struktural yang
melatarbelakanginya. Farah (2020) menemukan bahwa mayoritas pekerja migran perempuan dari
Indramayu hanya berpendidikan dasar hingga menengah pertama, sehingga akses mereka terhadap
pekerjaan layak di dalam negeri sangat terbatas. Adapun motivasi perempuan Desa Tinumpuk memilih
untuk bekerja sebagai pekerja migran dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, seperti dorongan ekonomi,
tekanan keluarga, hingga konflik rumah tangga. Beberapa informan menyampaikan, bahwa:
“Bisanya terbang ke sana tub karena disininya nggak ada apa-apa sama gajinya kecil, terus saya harus ngebantn
orang tna saya.” (P2, pengurus komunitas, personal communication, 20 Juni 2025).
“Berangkat ke lnar negeri karena sakit hati sama kelaknan suwami sama mertua, jadi pengen buktiin ke
mereka”. (P4, purna pekerja migran, personal communication, 22 Juni 2025).
Motivasi serupa juga terlihat pada perempuan yang belum menikah, di mana faktor keluarga dan
lingkungan sosial berperan besar, yaitu sebagai berikut.
“Duln waktn saya barn lulus sekolah sempet nganggur, bingung mau kerja apa, tapi Alhamdulillah ada sponsor
yang keliling, terus kebetulan karena sodara sama tetangga ikut jadi sekalian”. (P11, purna pekerja migran,
personal communication, 23 Juli 2025).
“Waktn itu didorong sama orang tua buat kerja di lnar negeri, karena udah ada tetangga yang berbasil, jadi
terpaksa turntin aja’’. (P6, purna pekerja migran, personal communication, 22 Juli 2025).

Budaya migrasi di Desa Tinumpuk bahkan telah ada sejak turun temurun, sehingga bermigrasi ke
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luar negeri dipandang sebagai siklus sosial yang terus berulang kali, terutama oleh anak perempuan.
Informan mengutarakan bahwa:
“Di sini mah kerja di luar tub ndab jadi budaya dari zaman duln sampai sekarang, soalnya banyak juga yang
kesana”. (P9, anggota keluarga purna pekerja migran, personal communication, 20 Juli 2025)
“Kenapa bisanya perempuan yang banyak terbang ke sana tub, karena ya anak perempuan disini dijadiin aset
berharga sama orang tuanya, jadi kayak yang bisa ngangkat derajat keluarganya”. (P1, pengurus komunitas,
personal communication, 22 Juli 2025)
Berdasarkan temuan tersebut menggambarkan budaya migrasi di Kabupaten Indramayu bukan hanya
sekadar pilihan individu, melainkan juga merepresentasikan nilai sosial yang telah melekat dalam keluarga.
Temuan ini sejalan dengan Arief (2024), yang menekankan bahwa budaya di Kabupaten Indramayu kerap
kali dilestarikan apabila dianggap memberi kebermanfaatan bagi masyarakat. Bekerja di luar negeri telah
memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi keluarga pekerja migran. Hal ini diperkuat dengan
temuan penelitian yang menegaskan bahwa remintasi hasil kerja digunakan untuk membangun atau
merenovasi rumah, membeli sawah, melengkapi perabot rumah tangga, hingga membiayai pendidikan
anggota keluarga. Secara kasat mata, kondisi ekonomi keluarga meningkat setelah adanya anggota keluarga
yang bekerja di luar negeri.
Meskipun demikian, pola pemanfaatan remintasi cenderung digunakan untuk perilaku konsumtif tanpa
diiringi dengan adanya investasi jangka panjang. Di Desa Tinumpuk, remintasi lebih cenderung digunakan
untuk kebutuhan jangka pendek, tanpa perencanaan ekonomi berkelanjutan. Mayoritas purna migran
belum mengembangkan usaha produktif dan lebih fokus pada gaya hidup atau kebutuhan rumah tangga.
Temuan ini selaras dengan pandangan Khoirunnisa et al. (2024), yang menekankan bahwa keterlibatan
perempuan dalam kerja migrasi memberi ruang dominasi dalam pengambilan keputusan keluarga, tetapi
belum sepenuhnya diarahkan pada pemberdayaan ekonomi berkelanjutan.
Temuan lapangan memperlihatkan bahwa ketahanan perempuan purna pekerja migran tidak hanya
seckadar bertahan menghadapi kesulitan, melainkan menunjukkan kapasitas adaptasi aktif. Dengan
pengalaman kerja di luar negeri yang dimiliki, mereka memperoleh keterampilan baru, jaringan sosial, dan
pengetahuan finansial yang menjadi modal dasar untuk membangun kembali kehidupan di tanah air.
Dalam perspektif resilience theory Ungar (2011), ketahanan ini terbentuk melalui interaksi antar faktor
personal dan faktor struktural. Faktor personal terdiri dari agensi, kemandirian dan rasa inisiatif,
sementara faktor struktural meliputi dukungan komunitas, organisasi berbasis masyarakat, dan norma
budaya. Resiliensi perempuan purna migran juga mencerminkan dinamika budaya migrasi, di mana
tekanan sosial ekonomi dan ekspektasi keluarga justru mendorong mereka mengembangkan strategi
kreatif dalam menghadapi stifma maupun keterbatasan peluang kerja di dalam negeri.
Ketahanan perempuan purna pekerja migran di Kabupaten Indramayu ditandai oleh kemampuan mereka
dalam memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di komunitas, seperti organisasi berbasis komunitas

yang menawarkan dukungan sosial, pelatihan keterampilan, serta akses terhadap kesempatan ekonomi.
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Dalam hal ini, agensi perempuan menjadi kunci utama dalam proses ketahanan mereka, di mana mereka
mampu mengarahkan diri untuk menciptakan peluang baru, memperkuat peran dalam keluarga, dan
membangun jejaring yang mendukung keberlanjutan ekonomi dan sosial mereka. Fenomena ini
menunjukkan bahwa ketahanan perempuan purna pekerja migran tidak hanya bersifat pasif sebagai
respons terhadap tantangan, tetapi aktif menciptakan perubahan dan inovasi yang berdampak positif bagi

keluarga dan komunitas.
Potensi Agensi Perempuan dalam Community Based Organization Ibu-Tin Berseri

Kesempatan bekerja sebagai pekerja migran Indonesia (PMI) sering dipandang oleh sebagian masyarakat
sebagai solusi untuk meningkatkan kondisi ekonomi keluarga. Hasil remintasi mampu memenuhi
kebutuhan rumah tangga, meningkatkan status sosial-ekonomi, serta berkontribusi pada devisi negara
(Seftiani et al., 2024). Namun, di balik kesuksesan para pekerja migran tersimpan persoalan yang tidak
dapat dipungkiri, seperti pemotongan upah, hutang piutang, penipuan hingga kerentanan pada kekerasan
dan perdagangan manusia (Rofiuddin, 2020; Yusuf et al., 2024). Selain itu, hasil kerja yang lebih cenderung
digunakan untuk konsumtif tanpa diiringi dengan adanya pengelolaan produktif dapat menyebabkan
terjadinya siklus migrasi ulang (Sagala, 2010).

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah telah menginisiasi sejumlah program pemberdayaan, akan
tetapi sebagian besar hanya bersifat jangka pendek dan kurang menyentuh kebutuhan masyarakat di
wilayah perdesaan (Hakim, 2025). Hal ini disebabkan karena masih terdapat beberapa masalah, seperti
belum adanya pusat pelayanan informasi migrasi di tingkat desa, kurangnya program pendampingan usaha
produktif, ketiadaan program parenting untuk anak-anak PMI, serta lemahnya dukungan terhadap usaha
jangka panjang yang berbasis komunitas (Saleh, 2023). Dalam konteks ini, keberadaan komunitas purna
pekerja migran Indonesia menjadi semakin krusial dalam menjembatani tantangan pasca migrasi yang
dialami para purna pekerja migran. Komunitas ini memiliki potensi besar untuk menjadi wadah
pemberdayaan, baik dalam aspek ekonomi, sosial maupun psikologis (Rosiyanti, 2020).

Berdasarkan temuan di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu, terdapat komunitas purna pekerja
migran yang bernama Ikatan Buruh Migran Tinumpuk atau lebih dikenal sebagai Ibu-Tin Berseri. Hasil
wawancara mendalam dengan dua informan kunci, yaitu Ibu P1 dan Ibu P2, mengungkapkan bahwa
komunitas ini mulai dirintis pada tahun 2011 oleh lima purna PMI yang kemudian dikenal dengan sebutan
5M. Dari kelima pendiri tersebut, hanya dua orang perempuan yang tetap aktif mengembangkan
komunitas hingga saat ini. Kedua informan yang sekaligus merupakan pengurus komunitas menyebutkan
bahwa pendirian komunitas ini dilatarbelakangi oleh keresahan terhadap kondisi para purna migran yang
mengalami kejenuhan, kesulitan mendapatkan pekerjaan, serta minimnya partisipasi dalam aktivitas sosial.
Ibu P2 menyampaikan bahwa keikutsertaannya dilandasi keinginan untuk memiliki kesibukan yang positif,
sekaligus menciptakan ruang edukasi dan pemberdayaan bagi perempuan desa yang minim wawasan dan

keterampilan.
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Proses pendirian komunitas ini tidak berjalan secara instan, Ibu P1 sebagai salah satu pengurus komunitas
menceritakan bahwa pelatihan kewirausahaan dari Yayasan Bilqgis Cirebon dan TIFA Foundation menjadi
pintu masuk keterlibatannya. Adanya dukungan dari kedua pihak ini membuat Ibu P1 terdorong untuk
aktif dan kemudian dipercayai untuk memimpin komunitas Ibu-Tin Berseri. Dukungan emosional dan
jaringan pertemanan diantara anggota menjadi modal sosial utama yang menopang keberlanjutan
komunitas ini, bahkan ketika mereka menghadapi tekanan dari pihak sponsor tenaga kerja yang merasa
terancam dengan pendataan pekerja migran Indonesia yang bermasalah. Hubungan solidaritas ini sejalan
dengan temuan Wulandari (2024) bahwa kohesi sosial menjadi sumber kekuatan perempuan dalam ruang
komunitas.
Berdasarkan penuturan informan, seiring berjalannya waktu komunitas Ibu-Tin Berseri menjalin
kemitraan dengan Politama Propindo, Institut Teknologi Bandung dan instansi pemerintah. Peran
komunitas meluas yang awalnya hanya sekadar ruang konsolidasi sosial menjadi aktor lokal dalam
pemberdayaan ekonomi, dukungan psikososial, hingga advokasi administratif. Temuan peneliti
mengungkapkan bahwa komunitas Ibu-Tin Berseri memiliki beberapa program, antara lain sebagai
berikut.
a. Pemberdayaan ekonomi
Program berbasis potensi lokal, seperti produksi teh daun jinten, usaha catering, kombucha dan jahit-
menjahit, sechingga dapat dijadikan sebagai alternatif penghasilan sekaligus wadah untuk meningkatkan
keterampilan dalam berwirausaha. Komunitas juga mengelola simpan-pinjam untuk memperkuat
hubungan solidaritas antar anggota. Program ini menunjukkan bagaimana perempuan purna migran
tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi produsen pengetahuan ekonomi baru di

desanya.

b. Dukungan psikososial
Selain program pemberdayaan berbasis ekonomi, komunitas ini juga menghadirkan ruang curhat dan
pendampingan emosional yang berfungsi sebagai ruang aman bagi anggota. Kegiatan ini dapat
membantu anggota menyalurkan rasa trauma dan pikiran yang disebabkan akibat pengalaman migrasi
maupun dinamika keluarga. Selain itu, komunitas ini kerap kali mengadakan kegiatan pertemuan rutin

dan arisan, sehingga dapat menumbuhkan rasa kepemilikan antar sesama anggota.

c. Advokasi dan aksi sosial
Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunitas Ibu-Tin Berseri terlibat dalam perawatan dua
purna pekerja migran yang mengalami gangguan jiwa akibat kekerasan domestik dan tekanan pasca
migrasi. Dukungan diberikan tidak hanya pada penyintas, tetapi juga pada anak-anak mereka agar tetap
bisa berpendidikan. Peran administratif, seperti membantu pengurusan KTP dan KK, menegaskan

bahwa komunitas ini memiliki peranan penting dan menjadi jembatan antara purna pekerja migran
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untuk mengurusi birokrasi.

Kehadiran komunitas Ibu-Tin Berseri dapat dipahami sebagai ruang sosial yang memungkinkan
perempuan purna pekerja migran menegosiasikan posisi dan identitasnya melalui praktik kolektif.
Mengacu pada kerangka Bourdieu (1984), tindakan individu maupun kelompok tidak pernah sepenuhnya
bersifat otonom, melainkan berlangsung dalam habitus yang dipengaruhi oleh distribusi modal dan
struktur sosial. Dalam konteks ini, purna pekerja migran perempuan berada dalam posisi rentan akibat
keterbatasan kemampuan keterampilan dan stigma sosial yang melekat pada status mereka sebagai
“mantan PMI”. Meski demikian, kerentanan tersebut dapat menjadi peluang lahirnya agensi melalui
kegiatan komunitas.

Pertama, modal sosial menjadi fondasi utama bagi keberlangsungan komunitas. Adanya jaringan sosial,
kepercayaan dan solidaritas antaranggota berfungsi sebagai capital yang dapat diubah menjadi sumber
daya ekonomi, seperti yang ditemukan di lapangan yaitu usaha teh daun jinten dan sistem simpan pinjam
antar anggota. Selain itu, modal simbolik berupa status sosial kepengurusan komunitas yang memperoleh
legitimasi dari lembaga swadaya dan modal kultural yang meliputi pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan yang ditransfer melalui program pelatihan.

Kedna, kegiatan komunitas mendorong terjadinya redefinisi identitas sosial. Berdasarkan temuan di
lapangan, pekerja migran sebelum tergabung dalam komunitas ini lebih cenderung menjalani kehidupan
pasca migrasi secara pasif, bergantung pada remintasi dan kurang berpartisipasi dalam aktivitas sosial.
Melalui aktivitas produktif, ruang konsolidasi sosial, serta dukungan psikososial, perempuan anggota
komunitas merekonstruksi dirinya sebagai subjek yang berdaya dan berperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, agensi perempuan terwujud melalui kapasitas untuk mendefinisikan
ulang kepribadian diri sendiri sekaligus memperluas partisipasi dalam ranah publik.

Ketiga, agensi perempuan juga dapat dipahami sebagai bentuk resistensi simbolik terhadap struktur
dominan. Tekanan yang dialami pengurus komunitas dari pihak sponsor tenaga kerja secara tidak langsung
memperlihatkan bagaimana kondisi relasi kuasa yang menimpang dalam tata kelola migrasi. Namun,
berkat rasa solidaritas yang menjadi dasar bagi seluruh anggota komunitas, mereka telah berhasil
mempertahankan eksistensinya. Hal ini selaras dengan pandangan Bourdieu (1984) bahwa modal sosial
dapat menjadi instrumen strategis bagi kelompok subordinat untuk menegosiasikan ruangnya di tengah
relasi kuasa yang tidak seimbang.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa komunitas Ibu-Tin Berseri tidak hanya
merepresentasikan program pemberdayaan ekonomi dan sosial, akan tetapi sebagai bentuk agensi
perempuan dalam ranah sosial yang kompleks. Komunitas ini berfungsi sebagai medium transformasi, di
mana habitus perempuan purna pekerja migran dipertemukan dengan modal sosial mereka bangun,

sehingga menghasilkan perubahan signifikan.
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Peran Community Based Organization Ibu-Tin Berseri dalam Reintegrasi Sosial dan Ketahanan
Keluarga
Community Based Organigation Tkatan Mantan Buruh Migran Tinumpuk Bersih Sehat Rapih dan Indah

(CBO IBU-TIN BERSERI) muncul sebagai bentuk kesadaran kolektif atas tingginya angka migrasi tenaga
kerja di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu. Kehadirannya menandai upaya warga desa untuk
mengisi kekosongan peran negara dalam mendukung purna migran dan keluarga mereka. Melalui program
pemberdayaan ekonomi, pengelolaan keuangan keluarga dan pelatihan keterampilan, komunitas ini
berfungsi sebagai arena reintegrasi sosial yang berfokus pada penguatan ketahanan keluarga migran pasca
migrasi.

Salah satu peran utama dari komunitas ini adalah bertindak sebagai mediator antara purna migran dengan
jejaring sosial. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa komunitas ini menjalin kerjasama dengan
beberapa kemitraan, selain yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu BP3TKI Bandung, kelompok
Mutiara dan tutor keterampilan Bandung Scraft. Adanya bentuk kerjasama antar komunitas dengan mitra-
mitra tersebut memperlihatkan bagaimana komunitas lokal dapat membuka akses terhadap pengetahuan
baru, keterampilan dan peluang ekonomi. Program bank sampah, pelatihan kewirausahaan dan
manajemen keuangan menjadi instrument utama untuk membangun resilience keluarga migran. Dalam
konteks ini, komunitas hadir untuk menyediakan layanan sekaligus menjadi produsen tentang kemandirian
ckonomi dan pengelolaan penghasilan, sehingga dapat mengubah pola penggunaan remintasi dari hasil
kerja.

Namun demikian, pelaksanaan program-program yang ada di komunitas tidak terlepas dari berbagai
hambatan. Berdasarkan temuan di lapangan, komunitas ini menghadapi permasalahan partisipasi anggota
yang bersifat fluktuatif, sebab berbasis kerelawanan dan dipengaruhi oleh beban domestik serta orientasi
pragmatis terhadap keuntungan materi. Adanya anggota yang hanya bersedia ikut pelatihan jika ada
kompensasi finansial menunjukkan bahwa logika ekonomi jangka pendek masih dominan dalam budaya
masyarakat lokal. Selain itu, tidak ada dukungan struktural dari pemerintah desa juga mencerminkan
lemahnya pengakuan secara institusional terhadap komunitas sebagai aktor sosial yang strategis.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa dampak dari peran komunitas ini terlihat dalam dua lapisan.
Pertama, Ibu-Tin Berseri berhasil menciptakan ruang alternatif bagi purna migran untuk meningkatkan
kapasitas diri, memperkuat solidaritas sosial, dan menumbuhkan ketahanan keluarga melalui diversifikasi
sumber daya ekonomi. Kedwua, keterbatasan dukungan formal membuat program-program komunitas
berjalan secara parsial dan rentan terhenti, sehingga tidak mampu sepenuhnya memutus siklus migrasi
berulang kali akibat keterbatasan lapangan kerja lokal. Dengan kata lain, community based organization ini
telah membangun resz/zence keluarga, tetapi resilience tersebut bersifat rapuh karena tidak ditopang oleh

kebijakan dan struktur yang berkelanjutan.
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SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa community based organization (CBO) Ibu-Tin Berseri berperan signifikan
sebagai agensi pemberdayaan perempuan purna pekerja migra. Komunitas ini menyediakan ruang untuk
memperoleh keterampilan, akses informasi, serta dukungan sosial yang memungkinkan perempuan
menjadi lebih mandiri dan berdaya dalam menjalani kehidupan pasca migrasi. Melalui program pelatihan,
pendampingan serta jejaring sosial, komunitas memiliki peranan penting dalam mengatasi kesulitan
ckonomi, sosial dan psikologis yang dihadapi oleh para purna pekerja migran di Desa Tinumpuk,
Kabupaten Indramayu.
Agensi yang dijalankan oleh komunitas Ibu-Tin Berseri berdampak pada keberdayaan perempuan di tiga
ranah utama. Pertama, pada ranah ekonomi, komunitas meningkatkan kapasitas kewirausahaan dan
manajemen keuangan yang mendorong kemandirian finansial. Kedwa, pada ranah sosial, komunitas
memperkuat jejaring dan solidaritas sosial antar anggota, sehingga membentuk dukungan kolektif. Kezga,
pada ranah psikologis, komunitas meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian perempuan untuk
berperan aktif dalam keluarga maupun masyarakat. Temuan ini memperlihatkan bagaiman community based
organization (CBO) berfungsi sebagai mediatr dalam reintegrasi sosial bagi purna pekerja migran sekaligus
memperkuat resilience keluarga.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa komunitas Ibu-Tin Berseri menghadapi
tantangan besar, baik dari aspek internal maupun eksternal. Hambatan struktural berupa minimnya
dukungan pemerintah desa dan keterbatasan sumber daya membuat program pemberdayaan berjalan
dengan daya jangkau yang terbatas. Dari segi kultural, masih kuatnya persepsi gender yang memandang
perempuan purna migran menjadi penghalang dalam upaya memperluas dampak program komunitas.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi praktis. Pertama,
pemerintah desa dan daerah perlu memberikan dukungan kelembagaan dan pendanaan berkelanjutan agar
program komunitas seperti ini tidak hanya bersifat sementara. Kedua, lembaga pelatihan perlu merancang
kurikulum yang lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan ekonomi lokal, sehingga keterampilan yang
diperoleh purna pekerja migran dapat langsung diimplementasikan. Keiga, lembaga penempatan migran
harus memperluas perannya tidak hanya dalam fase pra-penempatan, tetapi juga dalam mendukung
reintegrasi pasca migrasi melalui kolaborasi dengan komunitas lokal.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup studi yang berfokus pada satu komunitas di Desa
Tinumpuk, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas kajian pada komunitas purna migran di wilayah lain untuk melihat variasi peran, strategi serta
tantangan yang dihadapi. Selain itu, kajian lanjutan juga dapat mengintegrasikan perspektif gender
interseksional untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana pengalaman perempuan purna pekerja

migran dipengaruhi oleh kelas sosial, usia dan latar belakang pendidikan.
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